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Abstrak — Kucing ialah binatang yang popular dan sangat disukai di kalangan masyarakat baik dalam
bentuk fisik yang lucu dan menggemaskan, itulah salah satu alasan yang membuat banyak orang memelihara
binatang peliharaan yang satu ini, dan memelihara kucing juga termasuk sunah rasul bagi umat muslim.
Kepopuleran memelihara kucing membuat jumlah peminat kucing di Indonesia sangatlah besar, pemilik kucing
akan merasa khawatir dan bingung jika mendapati kucing kesayangannya sakit. Banyak kucing yang terserang
penyakit dan akhirnya kucing tidak tertolong akibat tidak tahunya pemilik kucing akan penyakit kucing, penyakit
kucing diantaranya: Skabies, Otitis, Cacingan, Ringworm. Sistem Pendukung Keputusan ialah sistem ilmu yang
bertujuan untuk pengambilan tindakkan terhadap kasus tertentu. Pemelihara kucing yang tak mengenal tentang
penyakit yang diderita kucing akan menjadi masalah yang bisa membuat kucing meregang nyawa, maka dengan
itu dapat dirancang dan dibangun “Aplikasi Android Untuk Deteksi Penyakit Kucing Dengan Metode Forward
Chaining”. Dengan jumlah 19 gejala, dihasilkan 5 buah rule yang akan menjadi aturan dalam aplikasi ini. Hasil
implementasi dan uji coba dari 14 gejala yang telah dipilih didapatkan hasil tiga penyakit yaitu cacingan, rabies,
otitis. Dengan sistem yang dijadikan dan dibangun ini diharapkan dapat membantu dalam mendiagnosa penyakit
yang diderita pada kucing dan pemilik kucing dapat melakukan penanganan secara tepat.

Kata Kunci — Kucing,Sistem Pendukung Keputusan,Forward Chaining,Android

1. PENDAHULUAN

Kucing ialah binatang yang populer dan sangat disukai di kalangan masyarakat baik dalam bentuk tubuh yang
lucu ataupun tingkah laku yang menggemaskan, memelihara kucing juga termasuk sunah rasul bagi umat
muslim[10],dan dapat juga mengusir hewan pengerat seperti tikus,ada beberapa jenis kucing seperti Anggora,
Persia, Benggala, Siamese, Siberia dan kucing campuran ataupun kucing kampung,kucing ini termasuk salah satu
hewan peliharaan masyarakat yang cukup relative mudah untuk dipelihara, namun tidak menutup
kemungkinan,kucing dapat terjangkit penyakit yang disebabkan oleh virus maupun bakteri dan parasit,yang dapat
membuat si pemelihara kucing menjadi bingung dan cemas dikarenakan kurangnya pengetahuan si pemelihara
kucing tentang macam-macam penyakit yang ada pada kucing dan lokasi dokter hewan yang jauh dan mahalnya
berkonsultasi ke dokter hewan.

Kecerdasan buatan atau Artificial Intelegence (Al) yang terdapat pada aplikasi sistem pendukung keputusan.
Sistem Pendukung Keputusan merupakan suatu sistem interaktif yang mendukung keputusan dalam proses
pengambilan keputusan melalui alternatif-alternatif yang diperoleh dari hasil pengolahan data, informasi dan
rancangan model.[9] khususnya untuk diagnosa penyakit hewan ataupun manusia. Banyak orang yang akan
terbantu dengan sistem pendukung keputusan bila di implementasikan untuk hal yang bermanfaat.

Seiring dengan berkembangnya teknologi,sistem pendukung keputusan juga telah banyak dikembangkan
diberbagai bidang salah satunya dalam bidang mendiagnosa penyakit,seperti sistem pendukung keputusan
diagsona penyakit pada kucing,sistem ini selain dapat mendiagnosa penyakit pada kucing juga dapat untuk mencari
informasi tentang penyakit yang dialami oleh kucing,didalam sistem pendukung keputusan ini menggunakan
metode forward chaining,sistem ini ialah suatu sistem berbasis android yang ditujukan untuk pendukung keputusan
yang memanfaatkan data untuk memecahkan permaslah yang ada pada pemelihara kucing. Sistem ini juga
dirancang agar dapat diakses dengan mudah oleh pengguna (user) agar memberikan solusi pada sistem pendukung
keputusan.

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Miftakhul Jannan, Heru Supriyono yang berjudul “Sistem
Pendukung Keputusan untuk Penyakit Sapi Berbasis Android”. Berdasarkan pengujian black box ini dapat
disimpulkan bahwa aplikasi berjalan dengan baik dengan keluaran berbentuk penyakit yang diderita oleh sapi serta
penanganannya. Aplikasi ini juga tergolong baik ditunjukkan dengan hasil pengujian User Acceptance Test dengan
nilai rata - rata 80.6%.[11] Selanjutnya penelitian yang dilkuka oleh Helen Nahumury, Astriana Mulyani & Hafis
Nurdin yang berjudul “Sistem Pendukung Keputusan Mendiagnosa Penyakit Virus Corona(Covid-19)
Menggunakan Metode Dempster-Shafer”. Metode Dempster-Shafer yang diimplementasikan pada sistem ini
memberikan hasil yang optimal karena telah dilakukan pengujian beberapa kali memperoleh hasil perhitungan
yang valid dan bisa dinyatakan akurat.[12] Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Umikulsum Indah Lestari,
Anis Yusrotun Nadhiroh, Cahyuni Novia yang berjudul “Penerapan Metode K-Nearest Neighbor Untuk Sistem
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Pendukung Keputusan Identifikasi Penyakit Diabetes Melitus”. Berdasarkan implementasi dan pengujian,
dengan nilai k=23 didapatkan tingkat akurasi sebesar 0.96 atau 96%, tingkat akurasi tersebut dinilai cukup
tinggi sehingga penelitian ini dinilai telah berhasil menerapkan metode KNN untuk sistem pendukung keputusan
identifikasi penyakit diabetes melitus sejak dini.[13]

Berdasarkan permasalahan yang dialami tersebut maka peneliti membangun sebuah sistem untuk mendukung
keputusan yang berjudul”Aplikasi Android Untuk Deteksi Penyakit Kucing Dengan Metode Forward Chaining”
yang membahas tentang penyakit pada kucing,Aplikasi ini menggunakan metode forward chaining,yang
diharapkan aplikasi ini dapat berguna untuk mengetahui penyakit yang terdapat pada kucing melalui sistem
berbasis android.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Dasar Teori

1. Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan adalah sistem dimana pendukung keputusan yang memperoleh hasil dari
pengolahan data serta informasi. Sistem Pendukung Keputusan biasanya juga disebut Decision Support
System (DSS) yaitu merupakah suatu sistem berbasis model dan ada beberapa pemrosesan data.[1] Sistem
pendukung keputusan juga memiliki penggabungan dari sumber-sumber kecerdasan individu yang memiliki
kualitas keputusan. Sistem keputusan juga membantu mengambil keputusan dan dilengkapi dengan informasi
yang akurat dan relevan, sehingga diperlukan untuk membuat keputusan suatu masalah yang lebih cepat.[9]

Pengertian lainnya terkait SPK, Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan sistem pengembangan
komputer yang menggunakan berbagai sumber model-model untuk memecahkan masalah yang ada. Sistem
pendukung keputusan memiliki tiga komponen yang saling berinteraksi teridiri dari, sistem bahasa,
komunikasi antara pengguna dan komponen sistem. Sistem pendukung keputusan juga menyediakan
informasi, manipulasi data untuk membantu situasi terintegrasi bagaimana seharusnya keputusan dibuat.[14]

2. Kucing.

Kucing merupakan hewan peliharaan mamalia yang memiliki tulang belakang dan berdarah panas.
Kucing juga memiliki ciri-ciri antara lain panjang tubuh 76 cm, tinggi tubuh 25-28 cm. Kucing juga bisa
mengalami domestikasi dikenal selama 13-17 tahun.[15] Kucing juga sahabat manusia memiliki sifat manis,
mungil dan mudah dekat dengan manusia. Kucing juga hewan yang sangat menguntungkan untuk
dikembangbiakan karena mempunyai daya tarik tersendiri karena bentuk tubuh.[3]

Selain sebagai peliharaan kucing juga sangat popular yang memiliki nilai ekonomi yang sangat tinggi,
sehingga bagi para pecinta kucing dapat memilikinya. Karena banyaknya kelebihan yang dimiliki oleh
kucing, makan banyak yang membudidayakan.[16]

3. Android

Android adalah sebuah suatu sistem operasi perangkat mobile berbasis linux yaitu meliputi sistem
operasi, middleware dan aplikasi. [5] Android juga merupakan perangkat gerak pada seluler yang tumbuh
ditengan OS lainnya.[17] Android juga bisa dirancang untuk perangkat seperti layar sentuh, smartphone dan
komputer tablet.[4] Android juga merupakan application programming interface yang diperlukaan dalam
mengembangkan aplikasi android.[7] Sistem android juga dapat diilustrasikan sebagai peranti (device) dan
penggunanya, sehingga dapat berinteraksi dengan devicenya. Andorid juga dapat menjalankan aplikasi-
aplikasi yang tersedia di devicenya.[4]

4. Forward Chaining

Forward Chaining merupakan metode pencarian atau teknik memecahkan suatu masalah uthuk
menemukan solusi yang dimulai dengan informasi yang ada dan penggabungan rule untuk menghasilkan
suatu kesimpulan dan tujuan. [6] Setiap kali pencocokan, dimulai dari rule teratas. Setiap rule hanya boleh
dieksekusi sekali saja. Metode pencarian yang digunakan adalah Deptth-Firstf Search(DFS), Breadth-First
Search(BFS) atau Best First Search. [8]

Forward Chaining adalah data-driven (suatu cara melakukan pekerjaan berdasarkan data yang ada)
karena mempunyai inferensi dimulai pada informasi yang tersedia dan baru konklusi diperoleh. Operasi dari
metode forward chaining dimulai dengan memasukkan sekumpulan fakta yang diketahui di memori kerja,
setelah itu menurunkan fakta baru atau fakta yang diketahui. Proses seperti ini bisa dilanjutkan sampai
mencapai goal atau tidak ada lagi aturan yang cocok dengan fakta yang diketahui. [2]
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2.2 Gejala Penyakit Kucing
Upaya mengelolah data menjadi informasi, sehingga dapat mendukung tujuan utama sesuai dengan tahap
identifikasi permasalahan diagnosa penyakit. Pada tahapan ini ada beberapa macam-macam gejala dan jenis
penyakit. Kemudian merancang alur kerja dari perangkat lunak untuk mendiagnosa macam-macam penyakit

pada kucing sebagai berikut :
1. Merancang tabel penyakit dan di beri kode pada macam-macam jenis penyakit

2. Merancang tabel gejala-gejala penyakit pada kucing dengan memberi kode setiap gejala
3. Merancang tabel penyakit kucing dengan gejala-gejalanya
4. Membuat rule kemudian di implementasikan dalam bentuk script program android

Tabel 1. Gejala dan Penyakit pada Kucing

No. Nama Penyakit

Gejala

1 Scabies
2 Otitis

3 Cacingan
4 Ringworm
5 Rabies

Bulu rontok hingga botak

Kerak disekitar telinga

Kulit bersisik

Gatal disekitar telinga

Sering menggelengkan kepala
Menggaruk telinga hingga luka
Cairan ditelinga berbau tidak sedap
Kepala miring tidak bisa berjalan lurus
Belekan

Kurus tapi perut buncit

Diare

Ada cacing pada kotoran atau saat muntah
Tidak Nafsu Makan

Badan lemah

Bulu rontok hingga botak
Kebotakkan berbentuk lingakaran
Sering menggaruk badan

Agresif

Sensitif

Gelisah

Badan lemah

Pada tabel 1 terdapat 5 buah penyakit dan 19 gejala yang akan diproses untuk membuat aplikasi.

2.3 Data Penyakit dan Gejala

Tabel data penyakit dan tabel data gejala dijadikan (rule) yang akan menjadi hasil diagnosa penyakit pada kucing.
Adapun tabel diagnosa (rule) sebagai berikut :

Tabel 2. Basis Pengetahuan Gejala Penyakit Pada Kucing

No. G/P P01 P02 P03 P04 P05
1. Go1 v v

2. G02 v

3. GO03 v

4. G04 v

5. GO05 v

6. G06 v

7. GO07 v

8. G08 v

9. G09 v

10. G10 v

11. Gl1 v

12. G12 v

13. G13 v

14. G14 v

15. G15 v
16. G16 v
17. G17 v

18. G18 v
19. G19 v v

Pada tabel 2. Menjadikan keterkaitan antara gejala dan macam-macam penyakit. Untuk jenis penyakit PO1 merupakan
scabies, P02 merupakan Otitis, P03 merupakan Cacingan, P04 merupakan Ringworm, P05 merupakan Rabies.
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2.4 Rule dan Flowchart

Berdasarkan rule antara penyakit dan gejala diatas, maka dapat dibuat suatu rule dan flowchart gejala
pada penyakit kucing yang digunakan sebagai bagian gejala yang dipilih. Pemetaan gejala pada penyakit memiliki
tujuan yaitu meneruskan tanda-tanda gejala yang berkaitan dengan diagnosa penyakit pada kucing. Berikut rule
dan flowchart gejala pada penyakit kucing.

Tabel 3 Rule Metode Forward Chaining

No Rules

IF G1 AND G2 AND G3 AND G4 THEN P1

IF G5 AND G6 AND G7 AND G8 THEN P2

IF G9 AND G10 AND G11 AND G12 AND G17 AND G19 THEN P3
IF G1 AND G13 AND G14 THEN P4

IF G15 AND G16 AND G18 AND G19 THEN P5

a A W N -

Tabel diatas merupakan rule yang telah dibuat, rule No.1 jika gejala satu dan gejala dua dan gejala tiga dan
gejala empat dipilih maka kucing terdiagnosa penyakit scabies. Rule No.2 jika gejala lima dan gejala enam dan
gejala tujuh dan gejala delapan dipilih maka kucing terdiagnosa penyakit otitis. Rule No.3 jika gejala sembilan
dan gejala sepuluh dan gejala sebelas dan gejala dua belas dan gejala tujuh belas dan gejala sembilan belas dipilih
maka kucing terdiagnosa penyakit cacingan. Rule No.4 jika gejala satu dan gejala tiga belas dan gejala empat belas
dipilih maka kucing terdiagnosa penyakit ringworm. Rule No.5 jika gejala lima belas dan gejala enam belas dan
gejala delapan belas dan gejala sembilan belas dipilih maka kucing terdiagnosa penyakit rabies.

( Mulai ’

A 4

Tampil
Pilihan
Gejala

Pilih Gejala

F Gejala =Basis
Pengetahuan

Tampil Hasil
Diagnosa

A 4

‘ Selesai ’

Gambar 1 Flowchart Metode Forward Chaining

Alur program aplikasi dimulai dengan tampilan pilihan gejala lalu jika kita memilih gejala sesuai rule maka akan tampil
diagnosa penyakit, jika pemilihan gejala tidak sesuai rule maka tidak akan tampil diagnosa penyakit dan akan kembali ke
tampilan pemilihan gejala.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Implementasi Sistem
Sistem pendukung keputusan diagnosa penyakit kucing ialah sebuah sistem yang dibuat agar dapat membantu
para pemelihara kucing dalam menanganai suatu penyakit pada kucing peliharaan,dan di implementasikan pada
kucing yang dapat mendiagnosa penyakit pada kucing sehingga dapat memudahkan dalam merawat kucing yang
terkena penyakit. Sistem di implementasikan pada android yang dimana sistem ini mudah untuk digunakan untuk
masyarakat.

Checked()

k.isChecked() & c 1.isthecked()) {

isthecked()

Typo:Inwerd ‘disckitar
lamiring. ischecked()) {

t.isChecked()
Checked() &&
nah. isChecked()) {

k. isChecked ()]

cked()
nah. isChecked()) {

Gambar 2. Code Forward Chaining

Gambar 2 merupakan code forward chaining yang dibuat dengan sesuai rule diatas dan sudah di
implementasikan kedalam android studio, tidak terjadi eror saat melakukan running program lalu bisa lanjut mulai
diagnosa.

3.2 Analisa Sistem.

Untuk mengetahui hasil diagnosa dari sistem pendukung keputusan pada penyakit kucing maka dilakukan
suatu pengujian proses diagnosa penyakit pada kucing. Pengujian meliputi pengujian diagnosa yang menggunakan
metode forward chaining sesuai yang telah dibahas pada penelitian ini . Data yang akan dipilih sebagai asumsi
melakukan pengujian ini adalah data penyakit kucing dengan gejala-gejala seperti berikut :

1. Belekan

2. Kurus tapi perut buncit

3. Diare

4. Ada cacing pada kotoran atau saat muntah
5. Tidak Nafsu Makan

6. Badan lemah

7. Agresif

8. Sensitif

9. Gelisah

10. Badan lemah

11. Sering menggelengkan kepala

12. Menggaruk telinga hingga luka

13. Cairan ditelinga berbau tak sedap

14. Kepala miring tidak bisa berjalan lurus

Setiap gejala dipilih berdasarkan rule yang telah dibuat dan menggunakan metode forward chaning. Langkah
pertama menganalisa gejala yang dipilih, dengan penyakit/diagnosa mana gejala tersebut berelasi. Berikut adalah
hasil pemrosesan gejala yang telah dipilih :
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SPK Penyakit Kucing

[J Kerak disekitar telinga

] Kulit bersisik

[] Gatal disekitar telinga

[ sering menggelengkan kepala

[[] Menggaruk telinga hingga luka

[] cairan ditelinga berbau tak sedap

[] Kepala miring ticak bisa berjalan lurus
¥4 Belekan

¥4 Kurus tapi perut buncit

4 piare

¥ Ada cacing pada kotoran atau saat muntah
[] Kebotakan berbentuk lingkaran

[ sering menggaruk badan

[ Agresit

[] sensitif

4 Tidak nafsu makan

[ Gelisah

Badan lemah

Kucing Anc

Gambar 3 Hasil Diagnosa Penyakit Cacingan

Pada gambar 3 hasil diagnosa diatas menujukkan penyakit Cacingan Dengan begitu diagnosa penyakit
terpilih dari gejala belekan, kurus tapi perut buncit, diare, ada cacing pada kotoran atau saat muntah, tidak nafsu

makan, badan lemah adalah Cacingan.

SPK Penyakit Kucing

[ Kerak disekitar telinga

[ Kulit bersisik

[[] Gatal disekitar telinga

[] sering menggelengkan kepala

[[] Menggaruk telinga hingga luka

[] cairan ditelinga berbau tak sedap

[ Kepala miring tidak bisa berjalan lurus
[ Belekan

[] Kurus tapi perut buncit

[ piare

[[] Ada cacing pada kotoran atau saat muntah
[[] Kebotakan berbentuk lingkaran

[[] sering menggaruk badan

4 Agresit

#4 sensitif

[] Tidak nafsu makan

¥ Gelisah

4 Badan leman

Kucing Anda Menderita Penyakit

Rabies

Gambar 4. Hasil Diagnosa Penyakit Rabies

Pada gambar 4 hasil diagnosa diatas menujukkan penyakit Rabies Dengan begitu diagnosa penyakit terpilih
dari gejala agresif, sensitif, gelisah, badan lemah adalah Rabies.
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SPK Penyakit Kucing

[ Kerak disekitar telinga

[ Kulit bersisik

[] Gatal disekitar telinga

4 Sering menggelengkan kepala

%4 Menggaruk telinga hingga luka

¥4 Cairan ditelinga berbau tak sedap

% Kepala miring tidak bisa berjalan lurus
(7] Belekan

[[] Kurus tapi perut buncit

[ piare

[[] Ada cacing pada kotoran atau saat muntah
[[] Kebotakan berbentuk lingkaran

[ sering menggaruk badan

[ Agresit

[ sensitif

[[] Tidak nafsu makan

[ Gelisah

[[] Badan leman

DIAGNOSA

Kucing Anda Menderita Penyakit

Otitis

Gambar 5. Hasil Diagnosa Penyakit Otitis

Pada gambar 5 hasil diagnosa diatas menujukkan penyakit Otitis Dengan begitu diagnosa penyakit terpilih
dari gejala sering menggelengkan kepala, menggaruk telinga hingga luka, cairan ditelinga berbau tak sedap, kepala
miring tidak bisa berjalan lurus adalah Rabies.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil implementasi yang dilakukan, kesimpulan yang didapatkan berlandaskan tujuan penelitian
yang dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Sudah berhasil mengimplementasikan metode forward chaining kedalam program deteksi penyakit kucing
dan sudah berhasil berjalan dengan lancar.
2. Dengan adanya aplikasi ini bisa membantu para pemilik kucing mendeteksi penyakit kucing dan bisa
melakukan penanganan secara tepat.
5. SARAN

Berdasarkan hasil pembuatan aplikasi diagnosa penyakit kucing dengan menggunakan metode forward
chaining, kami masih banyak kesalahan maupun kekurangan dalam aplikasi ini. Oleh karena itu banyak saran yang
bisa diberikan yaitu bisa ditingkatkan lagi tampilan Ul yang bisa lebih bagus dan menarik, agar pengguna
khususnya pemilik kucing bisa lebih mudah menggunakan aplikasi ini.
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